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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan pada pembahasan, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa : 

1. Karakterisrtik responden kepala keluarga di kecamatan Limboto 

berdasarkan jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki sejumlah 96 

responden (80 %). Berdasarkan golongan usia terbanyak adalah golongan 

umur pemuda yakni 18-65 tahun berjumlah 103 responden (85,8 %). 

Berdasarkan jenis pendidikan, jumlah terbanyak adalah tamatan SD yaitu 

36 responden (30 %). Berdasarkan jenis pekerjaan, responden terbanyak 

adalah petani/nelayan dengan jumlah 35 responden (29,2 %). 

2. Faktor lingkungan fisik responden kepala keluarga di Kecamatan Limboto 

dengan kategori tidak baik berjumlah 32 responden (26,7 %) dan baik 

berjumlah 88 responden (73,3 %). 

3. Kasus Demam Berdarah dengue diwilayah Kecamatan Limboto yang 

positif menderita DBD berjumlah 33 responden (27,5 %) dan tidak 

menderita DBD berjumlah 87 responden (72,5%).  

4. Ada pengaruh faktor lingkungan fisik terhadap kejadian demam berdarah 

dengue di wilayah kerja Puskesmas Limboto Kabupaten Gorontalo (P 

value : 0,000) 
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5.2 Saran 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi : 

1. Bagi Instansi akademik  

Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang kesehatan bagi 

instansi pendidikan 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat untuk terus memperhatikan serta menjaga kondisi 

lingkungan tempat tinggal dengan melakukan kegiatan 3M plus 

(mengubur, menguras dan menutup) barang-barang  bekas secara teratur 

dan mandiri agar terhindar dari resiko penularan virus dengue yang 

dibawah oleh nyamuk aedes aegypti. 

3. Bagi Puskesmas dan Instansi kesehatan 

Diharapkan bagi pihak pemerintah dalam hal ini adalah puskesmas dan 

dinas kesehatan lainnya untuk terus memantau dan memperhatikan 

kondisi masyarakat didaerah setempat dengan cara melakukan 

pemeriksaan jentik secara bertahap dan berkala, serta melakukan upaya 

pencegahan penyebaran nyamuk aedes aegypti dengan melakukan 

promosi kesehatan dan fogging yang lebih intensif lagi sehingga kejadian 

demam berdarah dapat dikurangi. 
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4. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya sesuai 

dengan kebutuhan penelitiannya yang kelak nanti akan melakukan 

penelitian terkait dengan kejadian demam berdarah. 
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